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ABSTRAK

Sejarah Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI) di Yogyakarta
(1977-2002)

Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI) adalah organisasi jamaah haji
pertama di Indonesia yang didirikan oleh jamaah haji asal Yogyakarta di Mekah
pada 1952. Peresmian status Yayasan PDHI diberikan pada 15 November 1977
dengan Akta notaris No. 27. PDHI terus berkembang, kemudian tahun 2002 PDHI
mengalami pergantian nama menjadi Perkumpulan Yayasan PDHI. PDHI
memiliki sejumlah amal usaha, seperti TK PDHI, MTs PDHI, Pondok Pesantren
Ibnu Qoyyim, dan Rumah Sakit Islam PDHI. Tujuan berdirinya amal usaha
tersebut untuk meningkatkan kualitas masyarakat di Yogyakarta. PDHI berfungsi
sebagai wadah kegiatan keagamaan, pendidikan, serta sosial kemasyarakatan.
Selain itu, juga untuk memfasilitasi dan mengorganisir berbagai kegiatan jamaah
haji dalam melakukan amal jariah.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan pendekatan
sosiologis. Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan untuk mengaji dan
mencermati keunikan pola umum masyarakat. Adapun teori yang digunakan
untuk membahas objek kajian adalah teori mobilisasi sumber daya (Resource
Mobilization) dari Anthony Oberschall. Menurut Oberschall, teori mobilisasi
sumber daya adalah proses-proses sosial yang memungkinkan muncul dan
berhasilnya suatu gerakan dengan adanya jaringan komunikasi yang sudah mapan,
terdapat anggota dengan kemapanan kepemimpinan, dan pendanaan.

Hasil penelitian ini adalah PDHI berkembangan pesat dengan memanfaatkan
sumber daya organisasi. Sumber daya pertama, jaringan organisasi seperti
Keraton Yogyakarta, Kementerian Agama, dan Depag. Kedua, aktor organisasi
yakni kepemimpinan KH. Mathori Al Huda, H. Chamim Prawira dan GPBH
Joyokusumo. Ketiga, pendanaan dari sumbangan infaq pribadi maupun kelompok
jamaah. Hal ini dikonkretkan dengan pembangunan amal usaha untuk
kesejahteraan masyarakat Yogyakarta. Dengan amal usaha ini PDHI berperan
penting untuk masyarakat Yogyakarta, yakni bidang pendidikan dengan
membangun lembaga pendidikan (pondok pesantren, TK, dan Mts), bidang
dakwah dengan pengajian rutin dan pengkaderan dai, serta bidang sosial
keagamaan dengan menyumbangkan peralatan masjid dan membangun rumah
sakit Islam PDHI. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah
pengetahuan mengenai sejarah dan perkembangan organisasi keislaman
khususnya organisasi jamaah haji.

Kata kunci: Perkembangan dan Sumber Daya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

Alif

Bā’

Tā’

Ṡā’

Jīm

Ḥā’

Khā’

Dāl

Żāl

Rā’

zai

sīn

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es



ix

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�

�香

�

�

syīn

ṣād

ḍād

ṭā’

ẓȧ’

‘ain

gain

fā’

qāf

kāf

lām

mīm

nūn

wāw

hā’

hamzah

yā’

sy

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

`

Y

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

��������

���첀

ditulis

ditulis

Muta‘addidah

‘iddah



x

C. Tā’ marbūṭah

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk individu sekaligus makhluk sosial.1 Manusia

sebagai makhluk individu adalah satu unit tubuh (jiwa) yang menjadi bagian

masyarakat. Berbeda dengan manusia sebagai makhluk sosial adalah bagian dari

kesatuan utuh antara individu satu dengan lainnya yang telah diberi fitrah (naluri)

suka berkumpul dalam kehidupan bersama. Mereka berkumpul atas dasar

kesamaan keadaan dan tujuan. Mereka berkelompok melalui proses belajar dan

kemampuan berkomunikasi guna memenuhi kebutuhan sosial serta tujuan hidup

dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan.

Dorongan alamiah bahwa mereka merupakan bagian dari alam menjadi alasan

manusia membentuk kelompok sosial. Kelompok sosial umumnya didefinisikan

sebagai dua atau lebih orang yang memiliki suatu identitas bersama dan

berinteraksi secara reguler. Apapun bentuknya, kelompok sosial terdiri dari orang-

orang yang telah memiliki kesadaran keanggotaan berdasarkan pada pengalaman,

loyalitas, dan kepentingan bersama. Mereka sadar tentang individualitas diri

sebagai anggota dari kelompok sosial secara spesifik.

Di Yogyakarta terdapat beberapa kelompok sosial yang berfokus pada

beberapa bidang, seperti keagamaan, kebudayaan, dakwah, ekonomi, dan lain-lain.

Diantara beberapa kelompok sosial tersebut terdapat salah satu organisasi sosial

1Nurani Soyo Muksti, Pengantar Sosiolog, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hlm. 247.
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keagamaan yang beranggotakan jamaah haji bernama Persaudaraan Djamaah Haji

Indonesia (PDHI). PDHI merupakan kelompok sosial jamaah haji pertama di

Indonesia yang berdiri pada 22 Juni 1952 (17 Syawal 1371 H).2 Pendirian PDHI

ini dipimpin oleh KH. Mathori Al-Huda sebagai ketua rombongan, Purwosumarto

(Haji Muslich) sebagai Wakil Bantul Timur, dan Djojodarmo (Haji Abdullah)

sebagai Wakil Bantul Barat.

Pendirian PDHI bertujuan untuk memobilisasi kelas sosial masyarakat Islam

di Yogyakarta dengan cara menginspirasi setiap muslim, salah satunya dengan

memelihara dan menyalurkan aspirasi jamaah haji. Inspirasi dan aspirasi tersebut

digunakan untuk menjiwai prinsip dan akidah Islam agar membentuk

kesinambungan ideologi dan kemasyarakatan. Hal itu dilakukan untuk

mewujudkan masyarakat Islami yang harmonis tanpa mencampuri urusan politik

dan mengutamakan persoalan kerohanian.3

Pembentukan struktur dalam organisasi sosial sangat diperlukan. Hal ini

dikarenakan organisasi sosial mudah mengalami kegagalan dalam pengelolaan

internal organisasi. Sehingga, adanya struktur akan menjaga eksistensi organisasi

agar dapat memperjuangkan tujuan organisasi. Begitu pula PDHI memiliki

struktur organisasi untuk mengelola internal organisasi. Namun struktur tersebut

kurang terorganisir dan tidak mengikat anggota organisasi.4 Karena pengadaan

struktur dalam organisasi ini untuk formalitas ketika dibutuhkan. Struktur

2Djuanda, Selayang Pandang Persaudaraan Djamaah Hadji Indonesia (PDHI) (Yogyakarta,
PDHI: 2013), hlm3.

3Djuanda, Selayang Pandang PDHI, hlm 4
4Wawancara dengan pengurus harian PDHI dengan Bapak Yadi, salah satu contoh kurang

terorganisirnya PDHI ketika terdapat sebuah kegiatan pembentukan panitia dilakukan saat
kegiatan tersebut diselenggarakan. Apabila kegiatan telah selesai kegiatan, laporan pertanggung
jawaban panitia secara organisasional tidak dilaporkan secara tertulis.



3

organisasi ini disebut Pengurus Pimpinan Pusat PDHI yang terdiri dari empat

struktur pengurus dan enam departemen. Pada struktur pengurus terdapat Pembina,

Pengurus, dan Pengawas. Sedangkan departemen PDHI yaitu Departemen

Dakwah, Departemen Wakaf dan Kehartabendaan, Departemen Sarana dan

Prasarana, Departemen Tarbiyah, Departemen Ekonomi dan Peranan Wanita, dan

Unit Pelaksana Teknis Penelitian dan Pengembangan. Pengurus Pimpinan Pusat

tersebut bertugas untuk mengelola seluruh kegiatan dan amal usaha organisasi.

PDHI memiliki prinsip gotong royong dalam pengelolaan internal organisasi.

Salah satu contohnya yaitu pencarian sumber dana organisasi. Dana organisasi

tersebut berasal dari dana pribadi seluruh jamaah haji PDHI atau dana kolektif.5

Dana kolektif PDHI digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan pembangunan

fisik, belajar mengajar, dan biaya operasional. Dengan demikian seluruh biaya

kegiatan PDHI dibayar langsung oleh jamaah tanpa adanya uang kas atau uang

pangkal dalam internal organisasi.

Untuk memfasilitasi anggota jamaah haji, PDHI mengadakan kegiatan rutin

seperti:

1. Pengajian rutin Ahad Pon di masjid binaan.

2. Pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari Jumat dan Sabtu di Gedung

PDHI Sasonoworo.

3. Pengiriman ulama ke 152 masjid binaan dengan putaran 35 hari di beberapa

wilayah Yogyakarta, Klaten, Purworejo, Magelang dan Wonosobo.

5Djuanda, Selayang Pandang PDHI, hlm. 7.
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4. Memberikan pengajian manasik haji bagi calon haji dengan materi sepuluh

kali teori dan satu kali praktik (outdoor).

Dinamika PDHI mengalami pasat surut. Pengelolaan internal organisasi yang

kurang terorganisir menjadi salah satu hambatan organisasi. Hal ini tidak

menghambat organisasi untuk mengembangkan beberapa amal usah.6 Diantaranya

pada 20 Agustus 1983 PDHI membangun amal usaha Pondok Pesantren Putra-

putri Ibnu Qoyyim berbarengan dengan dibangunnya Madrasah Tsanawiyah Ibnu

Qoyyim dan Madrasah Diniyah. Tahun 1988 PDHI menyumbangkan kubah

masjid untuk Masjid Nurul Hidayah di Purwokinanti yang dipimpin oleh KH

Hisban Hamid.7 Selanjutnya tahun 1989 PDHI mendirikan Madrasah Aliyah

diresmikan oleh GBPH Joyokusumo8 yang menjabat sebagai ketua PDHI.

Kemudian tahun 1990 dan 1997 PDHI membangun Raudhatul Athfal di

Sendangtirto dan Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI di Jl. Solo KM 12.

Pendirian PDHI mempelopori kesadaran berorganisasi dalam lingkup jamah

haji. Kesadaran tersebut dilihat dari kemunculan beberapa kelompok jamaah haji.

Pesatnya perkembangan PDHI atas pembangunan beberapa amal usaha menjadi

cikal bakal terbentuknya beberapa organisasi jamaah haji. Beberapa organisasi

tersebut seperti Yayasan Persaudaraan Haji Kloter 1978-1980 di Surabaya,

6Amal Usaha merupakan inventarisasi kehartabendaan dan usaha yang dimiliki oleh
Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI). Kata amal usahaa identik dengan organisasi
masyarakat islam yakni Muhamadiyah. Amal usha menurut Muhammadiyah yakni suatu usaha
dan media dakwah persyarikatan untuk mecapai maksud dan tujuan menjunjung tinggi Agama
Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenarnya.

7Aprijayanti, “Pemasangan Mustoko Masjid Nurul Hidayah” dalam Kedaulatan Rakyat
Yogyakarta, diterbitkan pada Sabtu Pon 9 Juli 1988, hlm12.

8GBPH Gusti Bendara Pangeran Harya) Joyokusuma adalah gelar adik Sultan
Hamengkubuwono X yang pernah menjabat sebagai Ketua Pengurus Pusat PDHI tahun 1988-1995.
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ORPEHA (Organisasi Persaudaraan Haji) tahun 1982 di Aceh, dan Ikatan

Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) tahun 1990 di Jakarta.9

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang sejarah PDHI di Yogyakarta pada awal tahun peresmian status Yayasan

PDHI hingga tahun perubahan nama menjadi perkumpulan PDHI (tahun 1977 –

2002). Adapun sejarah yang akan diteliti meliputi penggunaan jaringan,

tokoh/aktor kepemimpinan, pendanaan, dan peran Organisasi PDHI dalam bidang

sosial kemasyrakatan. Sangat penting bagi kita untuk mengetahui sejarah PDHI,

melihat bahwa organisasi tersebut telah menjadi salah satu cikal bakal dan pelopor

terbentuknya organisasi jamaah haji di Indonesia. Selain itu, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis dinamika perkembangan Organisasi PDHI agar

informasi mengenai keberadaan PDHI dikenal masyarakat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada sejarah PDHI di Yogyakarta tahun 1977-2002.

Pemilihan tahun 1977 didasarkan pada tahun peresmian organisasi PDHI sebagai

yayasan dengan akta notaris yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Yogyakarta

dengan nomor 278/77. Kemudian batas akhir penelitian dengan tahun 2002 dipilih

atas perubahan nama menjadi Perkumpulan Yayasan PDHI dengan akta notaris

nomor 59 tanggal 31 Juli 2002. Adapun rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia?

9Tim Penyusun, Selayang Pandang Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI), (Jakarta,
IPHI: 2012), hlm. 1
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2. Bagaimana mobilisasi sumber daya yang dilakukan PDHI dalam

mengembangkan organisasi (1977-2002)?

3. Apa kontribusi amal usaha PDHI untuk masyarakat Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan dan

kegunaan yang ingin diperoleh. Adapun tujuannya adalah:

1. Mendeskripsikan latar belakang berdirinya organisasi PDHI.

2. Menganalisis mobilisasi sumber daya yang dilakukan organisasi PDHI dalam

mengembangkan organisasi dari tahun 1977 sampai 2002.

3. Mengetahui kontribusi amal usaha PDHI untuk masyarakat Yogyakarta.

Sedangkan hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan

sebagai berikut:

1. Mendokumentasikan sejarah organisasi PDHI di Yogyakarta.

2. Menambah khasanah daftar pustaka tentang sejarah organisasi jamaah haji di

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga serta dokumen organisasi PDHI.

3. Memberikan wawasan keilmuan kepada pembaca mengenai sejarah

organisasi jamaah haji di Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, telah terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai

PDHI, namun peneliti belum menemukan penelitian yang membahas tentang

sejarah organisasi PDHI di Yogyakarta. Dengan demikian penelitian ini
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diharapkan menjadi pelengkap dan penerus kajian mengenai sejarah organisasi

PDHI. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang sejenis

sebagai tambahan informasi tentang perkembangan organisasi PDHI.

Pertama, buku berjudul Selayang Pandang Persaudaraan Djamah Hadji

Indonesia (PDHI) yang diterbitkan PDHI di Yogyakarta tahun 2015 disusun oleh

Djuanda. Buku ini membahas secara singkat mengenai sejarah dan keorganisasian

PDHI. Buku tersebut memuat visi-misi organisasi, struktur keorganisasian, dan

berbagai kegiatan PDHI. Namun buku tersebut belum membahas mengenai

sejarah organisasi PDHI. Sedangkan penelitian ini lebih berfokus terhadap sejarah

organisasi dan kontribusi PDHI terhadap masyarakat.

Kedua, skripsi dari Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN

Sunan Kalijaga tahun 2008 yang berjudul Manajemen Wakaf produktif (Studi

Kasus di Yayasan PDHI Yogyakarta Tahun 2004-2007, karya Indriati

Karmiladewi. Skripsi ini membahas tentang pengelolaan wakaf tanah produktif

yang dikelola oleh PDHI. Perbedaan tentang Skripsi tersebut dengan penelitian ini

adalah fokus kajian. Penelitian ini membahas tentang sejarah organisasi PDHI

tahun 1977 sampai 2002, sedangkan skripsi tersebut membahas tentang

pengelolaan organisasi terhadap wakaf tanah produktif untuk menyejahterakan

masyarakat.

Ketiga, terdapat jurnal yang berjudul Peran PDHI (Persaudaraan Djamaah

Haji Indonesia) Dalam Mengembangkan Peradaban Masyarakat (Analisa

Manajemen Sumber Daya Manusia) karya Aris Risdiana. Jurnal ini diterbitkan

oleh Jurnal MD fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga edisi Januari-Juni 2015.
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Jurnal tersebut membahas tentang manajemen sumber daya manusia dalam setiap

struktur keanggotaan organisasi. Jurnal ini akan membantu peneliti untuk

menelaah salah satu pendukung dari sejarah organisasi PDHI dengan adanya

keanggotaan organisasi. Adapun perbedaannya adalah mengenai fokus kajian

penelitian. Jurnal tersebut membahas tentang manajemen setiap anggota

organisasi. Sedangkan penelitian ini berfokus pada sejarah organisasi PDHI.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan untuk

mengaji dan mencermati keunikan pola umum masyarakat. Pendekatan ini

digunakan untuk mengetahui hubungan organisasi PDHI dan masyarakat.

Konsep penelitian ini menggunakan konsep perkembangan dan organisasi

sosial. Perkembangan adalah perubahan yang bersifat sistematis, progresif, dan

berkesinambungan menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang lebih

kompleks. Sedangkan organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk

oleh masyarakat yang memiliki persamaan tujuan dan keadaan. Konsep tersebut

akan diaplikasikan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan organisasi

PDHI.

Adapun teori yang digunakan adalah teori mobilisasi sumber daya (resource

mobilization) dari Anthony Oberschall. Teori ini memfokuskan pada proses-
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proses sosial yang memungkinkan muncul dan berhasilnya suatu gerakan. Hal ini

berasumsi bahwa faktor penting kelompok melakukan mobilisasi karena memiliki

jaringan komunikasi yang sudah mapan, terdapat anggota dengan kemapanan

kepemimpinan dan adanya partisipasi anggota. 10 Selain itu, dalam kelompok juga

terdapat pemimpin, anggota, terdapat pertemuan, kegiatan rutin, rantai sosial, dan

berbagai kepercayaan. Teori ini menjelaskan bahwa munculnya gerakan sosial

dilatar belakangi oleh ketersedianya sumber daya yang telah ada. Teori tersebut

diaplikasikan untuk menganalisa keberadaan PDHI dapat diterima oleh

masyarakat dengan menggunakan sumber daya organisasi. Selain itu, juga

digunakan untuk menganalisis perkembangan PDHI dengan ketersedianya sumber

daya yang telah ada seperti jaringan organisasi, jumlah anggota, jumlah amal

usaha, dan sumber dana organisasi.

F. Metode Penelitian

Penelitian tentang Sejarah Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI) di

Yogyakarta (1977-2002) merupakan penelitian dengan menggunakan metode

sejarah. Metode sejarah merupakan seperangkat aturan dan prinsip sistematis

dalam mengumpulkan sumber sejarah secara sistematis.

Dalam metode penelitian sejarah terdapat empat langkah yang ditempuh

secara berurutan yaitu heuristik, kritik atau verifikasi, interpretasi, dan

historiografi.11

10Oman Sukmana, “Konvergensi antara Resource Mobilization Theory dan Identity
OrienteTheory dalam Studi Gerakan Sosial Baru”, Jurnal SosiologiReflektif, Volume 8, No. 1,
Oktover 2013, hlm 42.

11Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Pustaka, 2007), hlm. 89.
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1. Heuristik

Untuk menemukan dan mengumpulkan sumber sejarah yang berupa catatan,

kesaksian, dan fakta-fakta, peneliti mencari dan mengumpulkan dokumen yang

dimiliki oleh PDHI dalam kurun waktu dari 1977 hingga 2002. Pengumpulan data

tertulis yang berkaitan dengan pokok kajian seperti laporan pertanggung jawaban

organisasi, notulen rapat, dokumentasi kegiatan, dan surat-surat organisasi. Data

tertulis akan menjadi sumber data primer dalam penelitian.

Selain mengumpulkan data tertulis dari organisasi, peneliti melakukan

wawancara terhadap beberapa anggota organisasi PDHI yakni pengurus harian

PDHI dan anggota struktur PDHI yakni sekretaris PDHI. Sebagai sumber

pendukung lainnya peneliti mencari data berupa buku-buku, skripsi, jurnal, dan

majalah yang berkaitan dengan organisasi PDHI di Yogyakarta. Pencarian data

diperoleh dari beberapa perpustakaan di Yogyakarta. Data pendukung menjadi

sumber data sekunder dalam penelitian.

2. Verifikasi

Dalam mendapatkan keotentikan data penelitian dan kredibilitas sumber,

peneliti melaksanakan kerja intelektual dan rasional. Kerja intelektual dilakukan

dengan mengikuti metodologi sejarah untuk mendapatkan objektivitas suatu

kejadian.

Kritik sumber sejarah terdapat dua cara yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik

intern adalah menyelidiki isi dan sumber data sebagai kegiatan untuk menyeleksi

informasi yang terkandung sehingga dapat dipercaya atau tidak. Kritik intern

dilakukan untuk menguji data yang diperoleh peneliti untuk membuktikan



11

keotentikan isi data primer dan data sekunder. Sedangkan kritik ekstern adalah

penentuan keaslian data yang berdasarkan pada bahan yang digunakan.12 Kritik

ekstern digunakan untuk menguji data satu dengan lainnya dengan

membandingkan dan mencari keaslian data. Kritik ekstern dilakukan oleh peneliti

untuk membandingkan data tertulis dengan data hasil wawancara.

3. Interpretasi

Untuk lebih cermat dan bersikap objektif dalam menyikapi sumber data,

peneliti menafsirkan data yang diperoleh baik data tertulis maupun data

wawancara. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi

agar ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang ilmiah. Data tersebut

yang digunakan untuk penulisan sejarah.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitian sejarah. Pada tahap ini

peneliti menyusun hasil penelitian mengenai perkembangan organisasi PDHI di

Yogyakarta. Penyusunan tersebut dilakukan dengan menghubungkan semua

rangkaian peristiwa yang terjadi. Peristiwa tersebut diperoleh data-data yang telah

diuji oleh peneliti.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang saling terkait

antar bab Sistematika pembahasan untuk memahami persoalan yang dikemukakan

12Ibid, hlm 76.



12

secara runtut dan sistematis. Maka dalam penelitian ini, peneliti membagi menjadi

lima bab

Bab pertama merupakan pendahuluan. Pendahuluan langkah pertama dalam

penulisan penelitian. pendahuluan adalah bentuk pertanggungjawaban akademik

secara teori dan akademik. Pembahasan yang dimuat yaitu latar belakang masalah,

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum organisasi PDHI. Gambaran

umum tersebut akan dibahas mengenai kondisi jamaah haji di Yogyakarta masa

Orde Lama, latar belakang terbentuknya PDHI, visi, misi dan kegiatan rutin PDHI,

struktur dan keanggotaan PDHI, sumber daya dana PDHI, dan Gedung

Sasonoworo sebagai kantor Pimpinan Pusat PDHI

Bab ketiga membahas tentang perkembangan PDHI tahun 1977-2002.

Perkembangan PDHI akan membahas tentang peresmian status PDHI menjadi

Yayasan PDHI, tokoh PDHI yakni KH. Mathori Al Huda, amal usaha PDHI

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, serta Jaringan Kementrian Agama dan

pembentukan Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI).

Bab keempat, membahas tentang kemajuan PDHI. Adapun pembahasan

dalam bab ini yaitu dinamika organisasi PDHI, jaringan dan tokoh Keraton

Yogyakarta yakni GBPH Joyokusumo, amal usaha Rumah Sakit Islam PDHI,

pembentukan IPHI cabang Sleman, dan pergantian status Yayasan PDHI menjadi

Perkumpulan Yayasan PDHI.
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Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan

dan saran yang akan disampaikan peneliti untuk penelitian ke depannya. Bab ini

membahas atas jawaban yang diajukan peneliti untuk penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data pada bab-bab sebelumnya,

penulis memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Sejarah

Djamaah Haji Indonesia (PDHI) di Yogyakarta (1977-2002) sebagai berikut:

PDHI merupakan organisasi Djamaah Haji pertama di Indonesia yang berdiri

pada 22 Desember 1955 di Mekkah. Pendirian PDHI atas gagasan jamaah haji asal

Bantul Yogyakarta berjumlah 30 orang yang dipimpin oleh KH. Mathori Al Huda.

Latar belakang berdirinya organisasi ini adalah adanya permasalahan dalam

penyelenggaraan ibadah haji dan umat Islam di Indonesia. Permasalahan-

permasalahan ini disebabkan oleh peraturan pemerintah yang kurang tegas dalam

pelaksanaan ibadah haji (kurang sinergis antara biro penyelenggara haji dan

pemerintah) dan bermunculannya paham-paham baru (sebagai pemicu keretakan

umat Islam).

Perkembangan awal PDHI ditandai dengan peresmian status Yayasan PDHI dan

pembangunan amal usaha. Salah satu amal usaha yang menjadi monumental

kebanggaan adalah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim terletak di Daerah Gandu.

Pesantren ini dibangun atas gagasan KH. Mathori Al Huda sebagai pencetak kader

dakwah yang akan meneruskan perjuangan dakwah Islam. Kemudian PDHI terus
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mengembangkan diri dengan membangun jaringan dengan Kementerian Agama dan

Direktorat Jenderal Bimas Islam Urusan Haji untuk membentuk Ikatan Persaudaraan

Haji Indonesia (IPHI) pada 7 Desember 1985. Pada kegiatan tersebut PDHI

berkontribusi sebagai pelopor dan mentor IPHI dalam pengelolaan organisasi.

Dinamika PDHI terus mengalami kemajuan. Kemajuan ini dilihat dari

pengembangan amal usaha dalam beberapa bidang, yakni bidang pendidikan

membangun Mts PDHI, MA PDHI, RA PDHI, bidang dakwah dengan menghimpun

ibu-ibu Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, dan bidang sosial kemasyarakatan dengan

membangun Rumah Sakit Islam PDHI. Semua kemajuan ini terdapat salah satu tokoh

yang paling berpengaruh yakni GPBH Joyokusumo. Selain itu, PDHI juga

mendapatkan dukungan dana dari para jamaah PDHI. Dana tersebut berupa

sumbangan pribadi, sumbangan angkatan haji, hingga sumbangan bersama pada

kegiatan pengajian rutin.

B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai

berikut:

1. PDHI sebagai organisasi jamaah haji pertama di Indonesia harus meningkatkan

sistem keorganisasianya agar bisa lebih terorganisir dalam manajemen internal

organisasi.

2. Sebagai salah satu bagian sejarah Islam di Indonesia, penelitian bertema

organisasi jamaah Haji seharusnya terus tetap dilestarikan, melihat kontribusi
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yang diberikan oleh organisasi ini dalam bidang dakwah keagamaan memiliki

tempat tersendiri bagi umat Islam. Peneliti mengharapkan akan terdapat

kelanjutan penelitian mengenai organisasi jamaah haji.

3. Penulis mengharapkan skripsi ini dapat berkontribusi pada kesadaran penulisan

sejarah Islam, khususnya sejarah organisasi jamaah haji. Mengingat bahwa

penulisan sejarah mengenai organisasi jamaah haji masih kurang diminati.

Penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan skripsi ini bisa

memberikan kesempatan bagi lainnya untuk mengkritisi, memperbaiki, dan

menyempurnakan.
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